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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Konsumsi daging di Indonesia tercatat lebih rendah 
dibandingkan dua negara lain di ASEAN, yakni Malaysia dan 
Filipina. Masyarakat Indonesia hanya mengkonsumsi 1,8 kg per 
kapita, Malaysia sebesar 15 kg per kapita dan Filipina 7 kg per 
kapita pertahun. Rendahnya konsumsi daging disebabkan telah 
terjadi krisis daging di Indonesia. Hal tersebut di sebabkan karena 
masyarakat Indonesia lebih memilih mengkonsumsi daging sapi 
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Padahal daging 
kambing juga cukup untuk memenuhi kebutuhan protein tersebut, 
selain itu harga daging kambing lebih murah di bandingkan 
daging sapi mencapai Rp. 110.000/kg. 
Menurut Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, produksi daging kambing di Indonesia pada tahun 2015 
mencapai 64,95 ton dengan populasi kambing sebanyak 
19.012,79 ekor. Sedangkan pada tahun 2016 produksi daging 
kambing meningkat mencapai 66,74 ton dengan populasi 
kambing sebanyak 19.608,18 ekor. Sehingga terjadi 
pertumbuhan produksi daging kambing mencapai 2,78 persen 
dan pertumbuhan populasi kambing sebanyak 3,13 ekor. 
Pengembangan ternak kambing menjadi salah satu potensi yang 
dapat dikembangkan untuk memenuhi kekurangan pasokan 
daging di dalam negeri, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 
penduduk yang sedemikian besar sehingga kebutuhan akan 
produksi hasil ternak ruminansia berupa daging juga akan besar. 
Berbagai kendala sering dijumpai pada ternak ruminansia 
baik yang berhubungan dengan permodalan, teknologi, luas 
lahan yang dimiliki, dan salah satunya adalah keterbatasan 
ketersediaan pakan. Dimana pakan ternak memiliki kontribusi 
sebesar 70-80% terhadap keseluruhan biaya produksi (Ma’shum, 
2011). Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain adalah 
peningkatan nilai nutrisi baik secara biologi, pemecahan partikel, 
suplementasi maupun tatalaksana pemberian pakan yang dapat 
meningkatkan nilai manfaat dari bahan pakan limbah pertanian. 
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Pakan harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrien yang 
diperlukan ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk 
hidup pokok, produksi maupun reproduksi. Pengolahan limbah 
hasil pertanian mempunyai potensi yang cukup besar sebagai 
sumber pakan ternak ruminansia (Mariyono dan Romjali, 2007). 
Potensi bahan pakan ternak ruminansia berasal dari 
limbah pertanian dan perkebunan di Jawa Timur yaitu batang ubi 
kayu (11 kabupaten) dengan total produksi 2.991.479,04 
ton/tahun; tongkol jagung (16 kabupaten) dengan produksi total 
1.695.673,26 ton/tahun; jerami kedelai (10 kabupaten) dengan 
produksi total 741.834,00 ton/tahun; kulit coklat (3 kabupaten) 
dengan produksi total 35.965,21 ton/tahun dan kulit kopi (6 
kabupaten) dengan produksi total 15.017,86 ton/tahun. 
Pengolahan limbah tersebut perlu adanya teknologi 
mengawetkan sumber pakan baik yang berasal dari limbah 
maupun hijauan. Teknologi pengolahan pakan sebagai 
pendukung usaha ternak belum banyak dikembangkan untuk 
ternak ruminansia (Sutrisno, 2009).  
Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang digunakan 
bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan nilai gizi dari 
keseluruhan makanan dan  digunakan sebagai pakan pelengkap 
(Fikar dan Dadi, 2012). Bahan pakan dari limbah agroindustri 
pertanian yang dapat diolah menjadi konsentrat ruminansia 
diantaranya bekatul, kulit kopi, bungkil sawit, roti BS (Barang 
Sortir), kulit ari coklat, tetes, kulit kacang, dan ampas bir. Limbah 
tersebut merupakan hasil samping dari limbah pertanian yang 
sangat potensial sebagai bahan campuran pakan ternak, karena 
penggunaanya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 
(Tillman, 2005).  
Melihat potensi kebutuhan pakan ternak yang cukup 
besar dan bahan baku konsentrat yang banyak dan mudah 
didapat, apabila bisa di sinergikan maka akan menjadi 
keuntungan yang besar. Peternakan ruminansia sangat 
membutuhkan pakan ternak, sedangkan pabrik pangan dan 
pabrik pengolahan pertanian punya sisa hasil samping yang 
harus buang atau di jual, maka peran industri pakan ternak 
ruminansia menjadi utama sebagai penghubung dari kedua 
kepentingan tersebut. Sehingga perlu dilakukan penelitian 
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perancangan unit produksi pakan konsentrat ruminansia agar 
dapat mengetahui sejauh mana prospek usaha yang akan 
didirikan layak atau tidak untuk diimplementasikan. 
Penelitian perancangan unit produksi pakan konsentrat 
ruminansia dilakukan agar dapat mengetahui pengolahan pakan 
dengan baik dari aspek yang telah dianalisa yaitu aspek teknis 
dan finansial. Beberapa aspek teknis yang perlu diperhatikan 
adalah bahan baku dan bahan tambahan, mesin dan peralatan, 
proses produksi, layout, lokasi dan kebutuhan utilitas. Selain itu 
pada aspek finansial yang akan dikaji adalah Harga Pokok 
Produksi (HPP), efisien usaha (R/C Ratio), Break Even Point 
(BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) 
dan payback Period (PP). Pada dasarnya belum banyak industrti 
pembuatan pakan konsentrat ruminansia. Sehingga harus ada di 
daerah dan dapat dijadikan usaha komersial berbasis pakan 
konsentrat.  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kelayakan teknis industri pakan konsentrat 
ruminansia? 
2. Bagaimanakah kelayakan finansial industri pakan konsentrat 
ruminansia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kelayakan teknis meliputi bahan baku dan bahan 
tambahan, kapasitas produksi, teknologi proses, mesin dan 
peralatan, proses produksi, layout, lokasi, dan kebutuhan 
utilitas dari industri pakan konsentrat ruminansia. 
2. Mengetahui kelayakan finansial meliputi Harga Pokok 
Produksi (HPP), efisien usaha (R/C Ratio), Break Even Point 
(BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai informasi analisa kelayakan secara teknis dan 
finansial kepada pihak yang berminat dalam mendirikan 
industri pengolahan pakan konsentrat ruminansia. 
2. Meningkatkan nilai ekonomis dan fungsional dari limbah 
pertanian yang diolah sebagai pakan ternak ruminansia. 
3. Sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
